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ABSTRAK 

 
Penelitian berada di daerah Beringin Makmur 2, Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Secara geologi daerah telitian berada pada Formasi Muaraenim. Adapun tujuan penelitian ini 

yaitu dapat melakukan pemodelan geologi yang dimulai urutan stratigrafi lalu rekontruksi 

struktur geologi kemudian pembuatan pemodelan geometri batubara lalu  perhitungan 

estimasi sumberdaya batubara. Tahapan yang digunakan pada penelitian antara lain, 

observasi lapangan, analisis laboratorium lalu analisis studio. Adapun data-data yang 

diperlukan seperti, data pengeboran (64 titik bor), data geologi regional serta data survei di 

lokasi penelitian atau lokasi izin usaha pertambangan (IUP). Setelah semua data dianalisis 

maka dapat melakukan pembuatan pemodelan geometri batubara dan perhitungan 

sumberdaya batubara berbasis metode krigging (omnidirectional dan gridding). Diketahui 

urutan stratigrafi yang termuda yaitu Satuan Batupasir Formasi Muaraenim kemudian 

terendapkan diatas Satuan Batulempung Formasi Muaraenim. Geometri lapisan batubara 

memiliki ketebalan yang cukup variatif mulai dari 3 meter–5 meter, memiliki karakteristik 

roof dan floor berupa sandy coal dan muddy coal dengan overburden yaitu batupasir, 

batulempung. Sedangkan bentuk lapisan batubara termasuk kedalam klasifikasi horse back, 

pinch dan fold. Estimasi perkiraan tonase sumber daya tereka 85.538.000 jt/ton sumberdaya 

tertunjuk 82.144.000 jt/ton sumberdaya terukur sebesar 81.495.000 jt/ton sehingga diketahui 

keseluruhan estimasi lapisan batubara 249.177.000 jt/ton yang merupakan perhitungan dari  

estimasi sumberdaya batubara dari seam 3 dan 4. 

 

Kata kunci: Geometri Batubara; Pemodelan; Estimasi. 
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ABSTRACT 

 
The research area is in the Beringin Makmur 2 area, North Musi Rawas Regency. 

Geologically, the research area is in the Muaraenim Formation. The purpose of this study is 

to be able to do geological modeling starting with the stratigraphic sequence and then 

reconstructing the geological structure then making coal geometry modeling and then 

calculating estimated coal resources. The stages used in the research included field 

observations, laboratory analysis and then studio analysis. As for the necessary data, such 

as drilling data (64 drill points), regional geological data and survey data at the research 

location or mining business permit (IUP) location. After all the data has been analyzed, it 

can make coal geometry modeling and calculation of coal resources based on the krigging 

method (omnidirectional and gridding). It is known that the youngest stratigraphic sequence 

is the Sandstone Unit of the Muaraenim Formation which was then deposited above the 

Muaraenim Claystone Unit. The geometry of the coal seams has a fairly varied thickness 

ranging from 3 meters–5 meters, has roof and floor characteristics in the form of sandy coal 

and muddy coal with overburden, namely sandstone, claystone. While the shape of the coal 

seams is included in the classification of horseback, pinch and fold. The estimated estimated 

tonnage of inferred resources is 85,538,000 million/ton, indicated resources are 82,144,000 

million/ton, measured resources are 81,495,000 million/ton, so that the overall estimate of 

the coal seams is 249,177,000 million/ton, which is a calculation of estimated coal resources 

from seams 3 and 4. 

 

Keywords: Coal Geometry; Modelling; Estimation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian mengenai Pemodelan dan Estimasi Sumberdaya Batubara di Daerah 

Beringin Makmur II, Muratara, Sumatera Selatan didasari akan keperluan pembuatan 

pemodelan geometri lapisan batubara yang akan berlanjut pada tahap estimasi sumberdaya 

batubara sebagai faktor penting dalam penentuan keekonomisan tambang. Penelitian diawali 

dengan pembuatan rumusan masalah mengenai objek–objek penelitian yang akan diperlukan. 

Setelah rumusan masalah, pada bab ini akan membahas cakupan secara luasan lingkup, 

batasan penelitian, serta kesampaian menuju lokasi penelitian. 

 
1.1 Latar Belakang 

Cekungan-cekungan sedimen yang berpotensi membawa batubara di Indonesia 

terdapat di Sumatra dan Kalimantan (Pusat Sumberdaya Geologi,2012). Cekungan yang ada 

di Sumatra terdiri dari Cekungan Sumatera Selatan, Sumatera Tengah, Ombilin, Bengkulu 

dan Aceh Barat. Sedangkan, Kalimantan memiliki Cekungan Barito, Kutai, Asem-Asem. 

Berau, Tarakan, Ketungau dan Melawi. Total ketersediaan batubara di seluruh cekungan 

tersebut diperkirakan hingga 161 miliar ton serta cadangan sebanyak 28 miliar ton. 

Lokasi penelitian tepatnya berada di Daerah Beringin Makmur II, Muratara, Sumatera 

Selatan termasuk kedalam Cekungan SumateraSelatan, yang mencakup Formasi Muaraenim 

sebagai formasi pembawa lapisan batubara. Sumberdaya batubara pada daerah penelitian 

memiliki karakteristik geologi yang beragam. Fenomena keberagaman endapan batubara ini 

sangat menarik untuk diteliti dalam pengklasifikasian kondisi geologi yang mengacu 

terhadap unsur-unsur geologi (sedimentasi, tektonik, dan aspek kualitas batubara). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini akan membahas bagian geometri serta estimasi 

sumberdaya batubara didaerah penelitian. 

Lapisan batubara dapat diklasifikasikan menurut ukuran atau dimensi berdasarkan 

ketebalan, kemiringan, kontinuitas, keteraturan, distribusi, bentuk, karakteristik roof, floor, 

cleat dan pelapukan (Kuncoro, 2000).Adapun proses tektonik diperhitungkan selaras dengan 

geometri lapisan batubara yang terbentuk (Horne, 1978). Sehingga geometri batubara pada 

tiap cekungan, formasi, lapisan yang sama dapat berbeda-beda (Prasongko,2000). Kontrol 

geologi memiliki pengaruh yang signifikan ketika terjadi pengendapan lapisan batubara baik 

syn depositional dan post       depositional. Geometri batubara Formasi Muaraenim (kedalaman, 

ketebalan, kontinuitas, sifat batubara, roof, floor, interburden, dan bentuk lapisan batubara) 

merupakan hasil dari kontrol geologi syn depositional dan post depositional. Penelitian 

model geometri lapisan batubara yang selanjutnya dapat memprediksi estimasi sumber daya 

batubara di wilayah studi menggunakan variasi jenis ketidakteraturan pada setiap lapisan 

batubara sebagai observasi khusus (Tabel 1.1). 
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Sejumlah atau kuantitas tertentu yang memiliki prospek yang dianggap dapat 

ditambang secara ekonomis, sumber daya batubara merupakan komponen dari keseluruhan 

deposit batubara (SNI 5051, 2011). Sedangkan, estimasi sumberdaya batubara merupakan 

perkiraan besar jumlah atau potensi endapan batubara yang tersedia di daerah penelitian 

dengan acuan (SNI, 1998) yang terbagi menjadi tiga kategori sumber daya tereka, sumber 

daya terindikasi, dan sumber daya terukur tergantung pada kepadatan titik informasi dan 

tingkat kontrol geologi di daerah penelitian. 

Penjelasan latar belakang penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

memahami keadaan geologi secara kuantitatif sehingga dapat lebih mudah menerapkan apa 

yang dipelajarinya di lapangan. Pendekatan kuantitatif ialah menggunakan metode statistik 

dan geostatistik, dengan parameter geometri serta kualitas batubara dalam penentuan 

klasifikasi sumberdaya batubara. Adapun tahap pendekatan geostatistik dalam estimasi 

sumberdaya batubara menggunakan analisis variogram dan krigging. Untuk parameter yang 

dipakai yaitu, ketebalan, nilai kalori, kadar abu dan kadar sulfur sebagai faktor kualitas. 

Kemudian, pemprosesan proses krigging dengan menggunakan nilai estimasi dan standar 

deviasi estimasi. Sehingga, hasil akhir penelitian dapat memberikan informasi terhadap 

model geometri, estimasi daerah penelitian kepada akademisi maupun industri serta 

memungkinkan mengetahui bahwa tiap cekungan batubara dengan tatanan geologi pada tiap 

daerah memiliki perbedaan. Diharapkan penelitian juga dapat menjadi acuan untuk penelitian 

berlanjut, perencanaan eksplorasi dalam perencanaan awal penambangan. 

 
1.2 Maksud dan Tujuan 

Bertujuan dapat melakukan pemodelan geometri dan estimasi batubara di lokasi 

penelitian. Berikut ini adalah tujuan penelitian: 

1. Pembuatan model geologi lokal pada daerah penelitian 

2. Melakukan rekontruksi model geometri endapan batubara dalam model 2D  atau 3D pada 

daerah telitian. 

3. Mengkalkulasikan estimasi sumberdaya didaerah telitian. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang akan dibahas, antara lain : 

1. Bagaimana kondisi geologi (stratigrafi, struktur geologi) daerah penelitian? 

2. Bagaimana bentuk geometri (kemenerusan, variasi ketebalan, karakteristik batubara roof, 

floor, interburden, bentuk lapisan batubara) dan model endapan batubara di wilayah studi? 

3. Berapa perkiraan sumberdaya batubara yang diperoleh di daerah penelitian?
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Tabel 1.1 Penempatan peneliti terhadap peneliti–peneliti terdahulu. 
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup batasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada di Formasi Muaraenim (Tmpm) yang merupakan bagian dari 

Sub Cekungan Sumatera Selatan.  

2. Penelitian termasuk memperkirakan sumber daya batubara dan mempelajari geometri 

lapisan batubara.  

3. Kedalaman, ketebalan, kontinuitas, kedalaman, ketebalan, kemenerusan, karakteristik 

batubara,, volumetrik, dan tonase batubara semuanya diamati dalam penelitian.  

4. Micromine, yang mengacu pada metode krigging dan berisi semi-variogram 

omnidirectional dan gridding, digunakan untuk memodelkan geometri batubara dan 

memperkirakan sumber daya batubara. 

5. Data–data yang digunakan pada pemboran eksplorasi PT. Triaryani yaitu sebanyak 64 

titik bor dengan kedalaman 20 m–210 m. 

 
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Dari segi regional geologi, daerah penelitan termasuk kedalam peta geologi lembaran 

sarolangun yang berskala 1:250.000. Dilihat dari sisi administratif berada di daerah Beringin 

Makmur II dan sekitarnya, Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan. Melalui jalur 

darat, dibutuhkan waktu kurang lebih 9 jam 53 menit untuk menempuh jarak 274 kilometer 

dari Kota Palembang ke wilayah studi. Namun,apabila dari  Kota Lubuk linggau Lubuk 

Linggau perjalanan dapat dilanjutkan dengan kendaraan ringan melalui jalan aspal menuju 

Muara Rupit kemudian dilanjutkan menuju Desa Bingin Teluk. Waktu tempuh kurang lebih 

4 (empat) jam untuk menempuh jarak 135 km dari Lubuk Linggau. (Gambar 1.1). Lokasi 

studi merupakan bagian dari(Wilayah Izin Usaha Pertambangan)(WIUP) tambang batubara 

milik PT Triaryani.  

 

 
Gambar 1.1 Daerah penelitian secara administrasi 
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